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1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia
(SDM). Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No.12 Tahun 2012,
pendidikan adalah ssuatu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi

dirinya untuk memiliki iri agamaan, pengendalian diri,

kepribadian, kecerdasan dan asilan pendidikan di sekolah

dipengar erbagai unsur lam proses belajar. mengajar.

Hal karena "guru merupakan orang yang, secara  langsung
) g . > l‘ L,

/2. Guru dituntut untuk memahamissecara urikulum

belajaran yan&digunakan,

- — e= -

ahun @)@s@ me bahwa : pendidikan
sadar dan @n@a@u@e a_belajar dan
proses an agar._siswa secara akti

dirin memiliki kekuatanospi-ritual keaga endalian diri,

kepribadian, kecerdasan; akhlakimulia, serta'keterampilan yang diperlukan

tASTAL
ra.

ngembangkan potensi

dirinya, masyarakat dam Klégé
Guru harus mampu membua erfokus pada pelajaran yang akan
diajarkan kepadanya. Adapun hal yang perlu dilakukan guru dalam menciptakan
kondisi agar siswa dapat belajar dengan penuh motivasi dan penuh semangat
adalah guru harus memfasilitasi para siswa agar mereka belajar sesuai dengan
minat, motivasi dan gaya sendiri. Oleh sebab itu, setiap guru harus menguasai
metode dalam mengajar agar dapat mengelola kelas secara baik sehingga tercipta
iklim belajar yang kondusif. Guru harus selalu member rangsangan dan dorongan

agar pada diri siswa terjadi proses belajar



IPA adalah salah satu pelajaran yang bias diaplikasikan dalam kehidupan
sehari-hari. Hal ini dikarenakan, dengan mempelajari IPA diharapkan siswa dapat
mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Mata pelajaran
IPAjuga merupakan pelajaran wajib yang harus dipelajari oleh siswa sekolah
dasar sehingga perguruan tinggi karena merupakan pelajaran wajib, maka mata
pelajaraan IPA diajarkan sejak sekolah dasar agar anak-anak didik mempunyai
bekal pengetahuan konsep dan keterampilan dalam melanjutkan sekolah ke

jenjang berikutnya.
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menyenangkan guru seperti, berganti-gantian permisi, mengajarkan pelajaran lain,
bercerita dengan teman sebangku dan“sebagainya. Hanya ada beberapa materi
yang disukai oleh siswa. Hal ini dikarenakan kurangnya pemanfaatan media dan
metode pembelajaran yang dipakai guru ketika mengajarkan pelajaran IPA kepada
siswa.

Menurut Samatoa (2018:10) dalam jurnal : Upaya Meningkatkan
Pemahaman Konsep Siswa Melalui Penerapan Metode Demonstrasi Pada Mata
Pelajaran IPA menyatakan IPA merupakan mata pelajaran yang membahas
tentang gejala-gejala alam yang disusun secara sistematis yang didasarkan pada

hasil percobaan dan pengamatan yang dilakukan oleh manusia. Proses



pembelajaran IPA di kelas menitik beratkan pada suatu proses percobaan untuk
menghubungkan pengetahuan awal siswa dengan materi yang akan dipelajari.
Menurut Suharyati (2022:100) dalam jurnal : Upaya Meningkatkan Hasil
Belajar IPA Dengan Metode Demostrasi Masa Pandemi Covid 19 Pada Siswa
Kelas VI SDN 2 Kelayu Jorong Semester 1 Tahun 2021/2022 menyatakan
Pembelajaran IPA adalah ilmu yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi
di alam dengan melakukan observasi, eksperimen, penyimpulan, penyusunan
teori, agar siswa mempunyai pengetahuan, gagasan dan konsep yang terorganisasi

tentang alam sekitar, yang diperoleh dari pengalaman melalui serangkaian proses

ilmiah antara lain penyelidi sunan da jian.gagasan-gagasan.
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Tabel 1.1
Data hasil Nilai Ujian Tengah Semester IPA di Kelas V
SD Negeri 040454 Peceren
N Tahun Ajaran Jumlah Siswa

KKM Tuntas Tidak Jumlah Rata-
Tuntas Siswa rata

1. 2022/2023 75 16 9 24 63
(64%) (36%)
Sumber data :SD Negeri 040454 Peceren.




Berdasarkan latar belakang diatas, untuk mengatasi hasil belajar yang
kurang maksimal, penulis mencoba melakukan penelitian tindakan kelas dengan
menerapkan metode pembelajaran Demonstrasi dalam kegiatan belajar mengajar
pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) kelas V SD Negeri 040454
Peceren yang seharusnya ketuntasan klasikal minimal 85%. Hal ini berarti proses
belajar mengajar secara klasikal menurut data kurang maksimal. Dalam metode
pembelajaran ini siswa dituntut mandiri sehingga tidak bergantung pada siswa
lain, sehingga siswa harus mampu bertanggung jawab terhadap diri sendiri dan

siswa juga harus percaya diri dan yakin dalam menyelesaikan masalah.
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1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka penulis mengidentifikasi
beberapa masalah yang relevan dengan penelitian sebagai berikut:
1. Siswa mengalami kesulitan memplajari meteri IPA khususnya materi
Makhluk Hidup.
2. Siswa bosan dengan metode yang diajarkan oleh guru dalam menerangkan
pelajaran IPA yang dilakukan secara klasikal dengan metode cerama.

3. Penggunaan metode pembelajaran yang kurang bervariasi.



4. Ketika siswa mengalami kesulitan dalam pelajaran yang disampaikan
guru, siswa masih malu bertanya kepada guru, siswa lebih suka bertanya
kepada temannya sedangkan temannya masih ragu dengan pengetahuan
yang dimilikinya.

5. Metode demonstrasi untuk pembelajaran IPA kurang lengkap sehingga
hal itu juga menjadi alasan pembelajaran limu Pengetahuan Alam (IPA) di
SD Negeri 040454 Peceren kurang maksimal.

1.3 Batasan Masalah
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1. Bagaim anag Pembelﬁfira? ,MYeng nakan Demonstrasi
pada Pokok Bahasan M krﬁu[( idup .diAlﬁglps SD Negeri 040454 Peceren
Tahun Ajaran 2022/2023.

2. BagaimanaKetuntasan Hasil BelajarSiswa Menggunakan Model Demonstrasi
pada Pokok Bahasan Makhluk Hidup di Kelas VV SD Negeri 040454 Peceren
Tahun Ajaran 2022/2023.

3. Apakah hasil belajar siswa meningkat, Menggunakan Model Pembelajaran
Demonstrasi pada Pokok Bahasan Makhluk Hidup di Kelas V SD Negeri
040454 Peceren Tahun Ajaran 2022/2023.

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, yang menjadi tujuan penelitian ini

adalah:



1. mengetahui  pelaksanaan pembelajaran  penggunaan Model  Untuk
Pembelajaran Demonstrasi pada Pokok Bahasan Makhluk Hidup di Kelas V
SD Negeri 040454 Peceren Tahun Ajaran 2022/2023.

2. Untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar siswa dengan Model Demonstrasi
pada Pokok Bahasan Makhluk Hidup di Kelas VV SD Negeri 040454 Peceren
Tahun Ajaran 2022/2023.

3. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan
Model Pembelajaran Demonstrasi pada Pokok Bahasan Makhluk Hidup di
Kelas V SD Negeri 040454 Peceren Tahun Ajaran 2022/2023.

1.6 Manfaat Penelitian —-

Adapun manfaat pene ini.adalah se berikut:

1. Bagi sekolah, untuk “menetukan'y, pengets an' yang ba alam hal

54, | en  Tahun
3 ‘ J untukdapat
atkan hasil

psanan dan

asil_belajar, siswa di- SD Negeri_040

-
an masuka‘an umpan

emorgs'aaﬁsesua
nambah kigatfifs. dan
jar IPAC

gai ba(kgrbperfimban$m da
‘ ALIT
tentang'permasalahan yang sama. , -~ , - .

kejenuha ,el

Bagi P uk meneliti




